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Abstract 

Education plays a crucial role in shaping human development, cognitively, affectively, 

socially, and spiritually. These aspects are interconnected. However, education in 

Indonesia often focuses solely on the cognitive, leaving other aspects behind. For 

instance, student character, moral values, and religious ethics have continued to decline, 

especially since the pandemic.The Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA) program 

was introduced as an initiative to build student character based on Pancasila values and 

religious teachings. This study aims to analyze the implementation and internalization of 

P2RA values through religious habituation at MI Islamiyah Kebonsari, Malang. This 

research uses a descriptive qualitative approach with a case study design. The subjects 

are students, and data was collected through observation, interviews, and documentation. 

Data analysis followed the Miles and Huberman model. The findings indicate that P2RA 

values at MI Islamiyah Kebonsari are implemented through various structured and 

routine religious activities, such as congregational prayers, Qur'an recitation, Islamic 

studies, and social-religious events. The internalization of these values is achieved 

through continuous habituation and the exemplary behavior of teachers. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan sarana yang menuntun tumbuh kembang manusia. Dengan 

pendidikan manusia mengalami perubahan dari ketidaktahuan terhadap sesuatu menuju 

pemahaman baru yang sebelumnya tak dimiliki. Secara universal ruang lingkup 

pendidikan mencakup berbagai aspek yang saling terhubung satu sama lain seperti antara 

aspek kognitif dengan afektif, atau aspek spiritual dengan sosial dan lain sebagainya. Di 

Indonesia penerapan pendidikan seringkali masih dititikberatkan pada sisi kognitif saja. 

Hasil dari pendidikan yang ada lebih cenderung divisualkan dalam bentuk angka yang 

didapatkan dari hasil belajar. Sehingga aspek aspek lain dalam pendidikan seringkali 

tertinggal. Seperti halnya dalam perkembangan karakter siswa yang terjadi penurunan 

pasca pandemi, nilai-nilai moralitas dan akhlaq yang sejak dulu menjadi identitas dari 

seorang pelajar lambat laun mengalami pengikisan. Banyak ditemukan siswa yang tidak 

menaruh rasa hormatnya terhadap guru dalam banyak kasus di sosial media, tidak 
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menghargai sesama dengan banyaknya kasus perundungan dan berbagai polemik lainnya 

menjadi satu indikasi yang memerlukan perhatian kusus untuk segera diselesaikan. 

Pemerintah melalui kementerian agama bidang pendidikan sebagai pemangku 

kebijakan berupaya untuk melakukan penanggulanan serta pencegahan penurunan 

karakter siswa dengan cara merancang satu konsep pendidikan yang disebut dengan 

Program Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin  (P2RA). Tujuannya yaitu agar dapat 

membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila dan 

keagamaan, sehingga jika dikaitkan dengan permasalahan pendidikan Indonesia yang 

terjadi saat ini, Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin  (P2RA) merupakan sebuah solusi. 

Projek ini sudah dirancang sedemikian rupa untuk menguatkan karakter peserta didik, 

sehingga guru tidak lagi kesusahan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter pada 

setiap pembelajaran di kelas. 

Sekolah dasar MI Islamiyah kebonsari, yang berlokasi Jl.supriadi kecamatan 

Sukun merupakan salah satu Lembaga Pendidikan yang telah menerapkan kurikulum 

Merdeka dengan memfokuskan penanaman religius  pada siswa, MI Islamiyah kebonsari 

memberikan perhatian khusus pada pembiasaan nilai-nilai religius. MI Islamiyah 

Kebonsari di Malang merupakan sekolah dasar yang mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman ke-dalam kurikulum dan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam konteks Profil 

Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA) yang berfokus pada pembelajaran berbasis pada 

penanaman nilai religius , pembiasaan religius menjadi salah satu pilar penting. Sekolah 

menciptakan atmosfer yang mendukung pembiasaan religius, seperti tempat sholat yang 

nyaman, lingkungan yang bersih, dan dekorasi yang mengandung nilai-nilai islam. Siswa 

diajarkan untuk menghargai kebersihan dan keindahan Sebagian dari iman. Kemudian 

dalam pembelajaran siswa dilibatkan dalam proyek yang terintegrasi dalam nilai-nilai 

keislaman proyek tentang lingkungan hidup yang mengajarkan tentang pentingnya 

menjaga ciptaan allah, atau proyek sosial yang menekankan pada kepedulian terhadap 

sesama yang bertujuan untuk membentuk siswa yang berkarakter religious dan 

berintegritas. Sehingga berkaitan dengan apa yang telah diterapkan di MI Islamiyah 

Kebonsari menjadi objek yang layak untuk diteliti lebih jauh. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi 

kasus. Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian berlokasi di MI Islamiyah 

Kebonsari. Adapun target yang dituju dalam penelitian ini untuk menganalisis bagaimana 

pelaksanaan dan internalisasi dari nilai Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA) 

melalui pembiasaan religius di MI Islamiyah Kebonsari. Subjek yang dipilih dalam 

penelitian kali ini adalah siswa MI Islamiyah Kebonsari. Adapun data dalam penelitian 

ini diambil dari sumber data primer melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi. 
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Sedangkan sumber data sekundernya terdiri dari literatur tentang profil Pelajar Rahmatan 

lil 'Alamin dimensi nilai-nilai religius, serta penelitian linier yang menyoroti strategi 

pembentukan karakter dan internalisasi nilai. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada pendapat Miles dan Huberman yang menyatakan terdiri dari 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersama-sama yaitu kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Nilai Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA) melalui pembiasaan religius di 

MI Islamiyah Kebonsari Malang 

a. Berkeadaban (ta’addub)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa MI Islamiyah Kebonsari 

Malang dilatih untuk memiliki sopan santun dan adab dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini tampak dari kebiasaan menghormati guru, menyapa teman dengan 

ramah, serta menjaga keterlibatan saat mengikuti kegiatan sekolah. Sikap 

tersebut dibangun melalui teladan langsung dari guru dan pembiasaan yang 

konsisten dalam setiap kegiatan rutin seperti antri makan, wudhu, dan masuk 

kelas.  

Dalam teori yang dikemukakan oleh (Idayanti, 2023) nilai berkeadaban 

merupakan bagian penting dari P2RA yang menekankan pentingnya sikap etis, 

sopan, dan hormat kepada sesama dalam kehidupan sosial. Pendidikan agama 

juga disebut sebagai sarana untuk membentuk siswa yang berakhlak mulia, 

yang sejalan dengan penguatan nilai-nilai moral. (Mustafida, 2020). Dengan 

adanya penerapan nilai ta’addub, siswa menjadi pribadi yang lebih sadar akan 

pentingnya etika dalam pergaulan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa 

pembiasaan religius di sekolah tidak hanya berfokus pada ibadah, tetapi juga 

pada pembentukan karakter luhur yang tampak dalam sikap tindakan. 

b. Keteladanan (Qudwah)  

Dalam pelaksanaan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA) di MI 

Islamiyah Kebonsari Malang, keteladanan sangat tampak dari peran guru 

sebagai figur utama yang menjadi contoh dalam bersikap dan bertindak. Guru 

tidak hanya mengajarkan nilai-nilai, tetapi juga menunjukkan sikap disiplin, 

adil, dan religius secara langsung kepada siswa. Misalnya, guru menjadi imam 

dalam shalat berjamaah dan membimbing siswa saat pelaksanaan kegiatan 

keagamaan lainnya. Keteladanan merupakan strategi efektif dalam internalisasi 

nilai, Ketika guru mampu menjadi panutan yang baik, maka siswa akan lebih 

mudah menyerap dan meniru nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. 

Dengan demikian, melalui keteladanan guru, implementasi nilai P2RA menjadi 
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lebih efektif dan kontekstual. Proses ini mengarah pada pembentukan karakter 

siswa yang memiliki sikap tanggung jawab dan menjunjung tinggi akhlak 

islam.  

c. Kewarganegaraan dan kebangsaan (muwatanah) 

Praktik nilai muwatanah tercermin dari kegiatan gotong-royong antara 

siswa dan warga sekitar. MI Islamiyah Kebonsari melibatkan peserta didik 

dalam kegiatan membersihkan lingkungan sekolah dan sekitarnya, mempererat 

hubungan sosial antara sekolah dan Masyarakat, serta menumbuhkan rasa cinta 

tanah air. Secara teoritis, muwatanah menekankan pentingnya nasionalisme, 

patriotisme, dan penghargaan terhadap budaya lokal.  

Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA) tidak hanya taat beragama, 

teteapi juga menjunjung tinggi nilai kebangsaan dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. Dengan membiasakan siswa untuk aktif dalam 

kegiatan sosial yang bermanfaaat bagi Masyarakat sekitar, sekolah telah 

menginternalisasi nilai muwatanah, yang memperkuat kecintaan dan 

kebangsaan siswa terhadap bangsa dan negara. (Amelia, 2021). 

d. Mengambil Jalan Tengah (Tawassut) 

Nilai tawassut atau sikap mengambil jalan tengah diterapkan di MI 

Islamiyah Kebonsari Malang melalui pembiasaan siswa dalam menyikapi 

perbedaan pendapat. Dalam kegiatan belajar maupun kegiatan keagamaan, 

siswa dilatih untuk menyampaikan pendapat secara santun dan menghargai 

pandangan teman-teman yang berbeda. Guru juga mengarahkan siswa agar 

tidak memaksakan kehendak dan memilih penyelesaian masalah yang adil dan 

bijaksana. Hal ini terlihat saat diskusi kelas atau pembagian tugas kelompok, 

di mana guru memfasilitasi musyawarah dan mendorong sikap saling 

menghargai. Tawassut merupakan prinsip dalam ajaran islam yang 

menekankan sikap moderat, seimbang, dan tidak ekstrem dalam berpikir 

maupun bertindak. Nilai ini penting agar siswa tidak tumbuh menjadi pribadi 

yang keras atau fanatik, melainkan bijaksana dan mampu menempatkan diri 

secara proporsional dalam setiap situasi. Tawassut juga mencerminkan islam 

sebagai agama yyang Rahmat bagi seluruh alam, yang mengajarkan sikap 

toleransi dan keterbukaan terhadap perbedaan. (Adolph, 2016). 

Keselaraan antara praktik dan teori menunjukkan bahwa MI Islamiyah 

Kebonsari telah berhasil menanamkan nilai tawassut dalam kehidupan siswa 

melalui pembiasaan yang terstruktur dan bimbing secara langsung oleh guru. 

Dengan terbiasa mengambil sikap tengah dalam menghadapi perbedaan, siswa 

menjadi lebih dewasa secara emosional dan sosial. Nilai ini tidak hanya 
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bermanfaat dalam konteks sekolah, tetapi juga menjadi bekal penting dalam 

kehidupan bermayarakat yang pluran dan dinamis.  

e. Berimbang (tawazzun) 

Nilai tawazzun atau sikap berimbang di MI Islamiyah Kebonsari Malang 

tercermin melalui pembiasaan yang menyeimbangkan antara kegiatan ibadah 

dan kegiatan akademik. Sekolah memberikan ruang bagi siswa untuk 

melaksanakan sholat dhuha dan dzuhur berjmaah tanpa mengganggu jam 

pelajaran inti. Selain itu, kegiatan menghafal al-quran melalui program one day 

one ayat dilakukan secara terjadwal di pagi hari, sebelum pelajaran dimulai. 

Dengan pola ini, siswa dapat menjalankan kewajiban keagamaannya sekaligus 

tetap fokus pada kewajiban akademiknya. 

Tawazzun merupakan nilai yang menekankan keseimbangan dalam 

menjalani kehidupan, termasuk dalam aspek spiritual dan duniawi. Nilai ini 

mengajarkan agar seorang pelajar tidak berat sebelah, tidak hanya mengejar 

nilai akademik, tetapi juga menjaga spiritualnya. Pendidikan islam tidak boleh 

membuat siswa meninggalkan ilmu umum, begitu pula sebaliknya, ilmu umum 

tidak boleh menghapus nilai-nilai keagamaan dalam diri peserta didik. 

(Idayanti, 2023). 

Kesesuaian antara temuan dan teori membuktikan bahwa MI Islamiyah 

Kebonsari telah berhasil menerapkan prinsip tawazzun secara nyata dalam 

pembiasaan religius harian. Siswa tidak hanya dibimbing menjadi individu 

yang taat beribadah, tetapi juga didorong untuk berprestasi dalam bidang 

akademik. Dengan demikian, sekolah membentuk pribadi yang utuh 

berkarakter religius, cerdas secara intelektual, dan seimbang dalam menjalani 

kehidupan.  

f. Adil dan konsisten (I’tidal) 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa sekolah menerapkan prinsip 

keadilan dan konsistensi dalam mendidik siswa, terutama melalui sistem 

reward dan punishment. Siswa yang menunjukkan prestasi akan diberikan 

penghargaan secara terbuka, sementara siswa yang melakukan pelanggaran 

mendapatkan pembinaan yang bersifat mendidik, bukan menghukum secara 

keras. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang adil dan mendukung 

perkembangan karakter siswa secara positif. 

I’tidal berarti bersikap adil, seimbang, dan konsisten dalam menegakkan 

nilai-nilai. P2RA mendorong guru untuk tidak bersikap diskriminatif atau 

berubah-ubah dalam memperlakukan siswa. Setiap tindakan siswa harus 

mendapat respon yang setara sesuai prinsip kebaikan dan tanggung jawab. 
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Selain itu, konsistensi dalam menegakkan aturan juga menjadi kunci dalam 

membentuk karakter yang stabil dan berprinsip. (Ahmad Izzan, 2023). 

Pelaksanaan nilai i’tidal di MI Islamiyah Kebonsari memperlihatkan 

bagaimana sekolah berhasil menerapkan pendekatan yang tegas namun tetap 

mengedepankan sisi kemanusiaan. Ketegasan dalam aturan yang dijalankan 

secara konsisten memberi siswa pemahaman bahwa setiap perbuatan 

membawa konsekuensi, dan dari situlah mereka belajar bertanggung jawab atas 

setiap tindakan. 

g. Kesetaraan (muwasawah) 

Nilai kesetaraan di MI Islamiyah Kebonsari Malang diimplementasikan 

melalui pemberian hak dan kesempatan yang sama kepada semua siswa tanpa 

membedakan latar belakang sosial, ekonomi, maupun jenis kelamin. Misalnya, 

dalam kegiatan keagamaan seperti menjadi imam salat, mengikuti lomba-

lomba keagamaan, atau pengambilan peran dalam kegiatan kelas, setiap siswa 

diberi peluang yang setara. Guru juga memperlakukan semua siswa secara adil, 

tidak menunjukkan keberpihakan atau perlakuan khusus terhadap kelompok 

tertentu. 

Musawah atau kesetaraan merupakan prinsip penting dalam ajaran Islam 

yang menjunjung tinggi keadilan dan persamaan hak antar manusia. Islam 

memandang bahwa setiap individu memiliki nilai yang sama di hadapan Allah 

SWT, dan perbedaan hanya diukur dari tingkat ketakwaannya, bukan dari 

status sosial atau kondisi fisik. Dalam konteks pendidikan, nilai musawah 

menekankan pentingnya perlakuan adil agar setiap peserta didik dapat 

berkembang sesuai potensi masing-masing tanpa diskriminasi. (Adolph, 2016). 

Keterkaitan antara teori dan praktik di MI Islamiyah Kebonsari 

menunjukkan bahwa nilai kesetaraan tidak hanya diajarkan, tetapi juga 

dibudayakan dalam kehidupan sekolah. Dengan memberikan kesempatan yang 

setara, siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif. 

Lingkungan yang inklusif ini mendorong terciptanya suasana belajar yang 

sehat, menghargai perbedaan, dan membentuk karakter siswa yang adil serta 

menghormati hak orang lain. 

h. Musyawarah (Syura) 

Penerapan nilai musyawarah di MI Islamiyah Kebonsari Malang terlihat 

melalui kebiasaan siswa dalam menyelesaikan masalah dan mengambil 

keputusan bersama. Guru membiasakan siswa untuk berdiskusi ketika 

menentukan pembagian tugas kelompok, memilih ketua kelas, atau saat terjadi 

konflik kecil antar siswa. Dalam proses tersebut, guru bertindak sebagai 

fasilitator yang mendorong siswa untuk mengungkapkan pendapat dengan 
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sopan dan mendengarkan pandangan teman lain sebelum mencapai 

kesepakatan bersama. 

Musyawarah atau syura merupakan nilai penting dalam Islam yang 

mengajarkan sikap demokratis, terbuka terhadap pendapat orang lain, dan tidak 

memaksakan kehendak. Syura juga merupakan bagian dari akhlak sosial yang 

mendidik peserta didik untuk berpikir kritis dan bertanggung jawab terhadap 

keputusan bersama. Proses ini tidak hanya melatih kemampuan komunikasi, 

tetapi juga memperkuat semangat kebersamaan dan toleransi. (S.Pd., 2022). 

Dengan demikian, pelaksanaan nilai syura di MI Islamiyah Kebonsari 

memberikan ruang bagi siswa untuk belajar menyampaikan pendapat, 

menghargai pandangan orang lain, dan menerima hasil keputusan bersama. 

Musyawarah menjadi salah satu bentuk pembiasaan karakter yang 

menciptakan siswa yang tidak egois, mampu bekerjasama, serta siap menjadi 

warga masyarakat yang demokratis dan berakhlak baik. Nilai ini memperkuat 

proses internalisasi P2RA yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi benar-benar 

diterapkan dalam praktik keseharian. 

i. Toleransi (tasamuh)  

Nilai toleransi atau tasamuh di MI Islamiyah Kebonsari Malang 

ditanamkan melalui kebiasaan siswa dalam menghargai perbedaan dan 

menjaga keharmonisan dalam pergaulan sehari-hari. Siswa dilatih untuk tidak 

mengejek teman yang berbeda kemampuan, serta diajarkan untuk saling 

membantu dan bekerja sama dalam berbagai kegiatan kelompok. Guru juga 

membimbing siswa agar menyampaikan pendapat dengan sopan saat 

berdiskusi dan tidak memaksakan kehendak, menciptakan suasana belajar yang 

saling menghormati dan damai.  

Tasamuh merupakan salah satu nilai utama dalam Islam yang 

mengajarkan umat untuk bersikap lapang dada, menghargai perbedaan, dan 

menjauhi sikap fanatik. Menurut (Sulistiono, 2020) tasamuh diartikan 

pendirian atau sikap yang termanifestasikan pada kesediaan untuk menerima 

berbagai pandangan dan pendirian yang beraneka ragam, meskipun tidak 

sependapat dengannya. Dalam Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin 

mendorong pemeluknya untuk hidup berdampingan secara damai dan adil 

dalam masyarakat yang majemuk. Dalam konteks pendidikan, tasamuh melatih 

siswa untuk tumbuh sebagai individu yang terbuka, menghargai orang lain, dan 

mampu berinteraksi dengan baik di lingkungan sosial yang beragam. (Nur’aini, 

2023)  

Keselarasan antara teori dan praktik terlihat jelas dalam pelaksanaan nilai 

tasamuh di MI Islamiyah Kebonsari. Melalui pembiasaan sikap toleran, siswa 
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dibentuk menjadi pribadi yang berempati, bersikap adil terhadap perbedaan, 

dan tidak mudah menghakimi. Nilai ini sangat penting untuk membangun 

generasi yang tidak hanya taat beragama, tetapi juga mampu menjaga 

kerukunan dalam kehidupan sosial. Pembiasaan ini menjadi bagian penting 

dari internalisasi nilai P2RA secara nyata dalam keseharian siswa di sekolah. 

j. Dinamis dan inovatif (Tahawwur wa ibtikar) 

Menunjukkan bahwa nilai dinamis dan inovatif diterapkan di MI 

Islamiyah Kebonsari melalui berbagai kegiatan yang mendorong kreativitas 

siswa dan guru. Siswa difasilitasi untuk mengikuti lomba-lomba Islami seperti 

kaligrafi, ceramah, dan hafalan doa, yang bukan hanya melatih kemampuan 

mereka, tetapi juga memberi ruang untuk berekspresi secara kreatif. Selain itu, 

guru juga aktif mengikuti pelatihan dan menerapkan metode pembelajaran 

yang bervariasi untuk menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dan 

perkembangan zaman. 

Nilai tathawwur wa ibtikar menggambarkan sikap terbuka terhadap 

perubahan serta kemampuan untuk menciptakan pembaruan dalam kehidupan. 

Seorang pelajar Rahmatan Lil’alamin tidak hanya patuh secara ritual, tetapi 

juga mampu menjadi agen perubahan yang kreatif, produktif, dan adaptif 

dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Pendidikan Islam harus 

mampu melahirkan generasi yang tangguh secara akidah namun fleksibel 

dalam cara berpikir dan bertindak. (Ulya, 2024). 

Kesesuaian antara praktik dan teori terlihat dalam bagaimana MI 

Islamiyah Kebonsari membentuk lingkungan belajar yang mendorong 

pembaruan dan kreasi. Siswa tidak hanya dituntut untuk taat secara keagamaan, 

tetapi juga diberi kesempatan untuk berkembang sesuai bakat dan zamannya. 

Dengan pembiasaan ini, nilai dinamis dan inovatif sebagai bagian dari P2RA 

tidak hanya menjadi slogan, tetapi benar-benar terinternalisasi melalui aktivitas 

yang relevan dan membangun. 

2. Internalisasi Nilai Profil pelajar Rahmatan Lil’alamin ( P2RA ) pada pembiasaan 

religius di MI islamiyah kebonsari Malang 

a. Pembiasaan menunaikan sholat tepat waktu 

MI Islamiyah Kebonsari Malang menerapkan pembiasaan salat tepat 

waktu sebagai bagian dari kegiatan religius harian. Siswa dibiasakan untuk 

melaksanakan salat dhuha sebelum pelajaran dimulai dan salat zuhur 

berjamaah di masjid saat jam istirahat siang. Jadwal kegiatan ini dilaksanakan 

secara rutin dan dibimbing langsung oleh guru, yang sekaligus menjadi imam 

dan pembina kedisiplinan salat. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk 
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memahami pentingnya menunaikan salat tidak hanya sebagai kewajiban, tetapi 

juga sebagai bentuk pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab. 

Pembiasaan merupakan strategi pendidikan karakter yang sangat efektif 

dalam membentuk perilaku religius siswa. Teori behavioristik menyatakan 

bahwa perilaku yang dibentuk melalui pengulangan secara konsisten akan 

menjadi kebiasaan yang tertanam kuat. Adapun dalam konteks pendidikan 

Islam, salat merupakan ibadah inti yang mencerminkan ketaatan, kesucian 

jiwa, serta kedekatan kepada Allah SWT. Menanamkan nilai-nilai salat sejak 

dini akan membentuk karakter spiritual dan moral peserta didik. (Hidayat et 

al., 2022) 

Keterpaduan antara teori dan praktik di MI Islamiyah Kebonsari 

menunjukkan bahwa pembiasaan salat tepat waktu berhasil membentuk siswa 

yang lebih disiplin, bertanggung jawab, dan religius. Kebiasaan ini tidak hanya 

memberikan manfaat secara spiritual, tetapi juga berdampak pada peningkatan 

sikap positif dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuktikan bahwa 

internalisasi nilai-nilai keislaman melalui pembiasaan ibadah bukan sekadar 

rutinitas, melainkan proses pendidikan karakter yang terstruktur dan bermakna. 

b. Pembiasaan pembacaan alqur’an  

MI Islamiyah Kebonsari Malang menerapkan program pembacaan Al-

Qur’an secara rutin melalui kegiatan “One Day One Ayat” dan tadarus pagi di 

kelas. Kegiatan ini dilakukan sebelum proses belajar dimulai, dipimpin oleh 

guru kelas, dan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa. 

Program ini bertujuan untuk membiasakan siswa berinteraksi dengan Al-

Qur’an setiap hari, tidak hanya membaca, tetapi juga menghafal dan 

memahami isinya. Pembiasaan ini berjalan secara konsisten dari kelas I sampai 

kelas VI, dengan pendekatan yang menyenangkan dan sesuai jenjang usia. 

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup 

bagi umat Muslim. Membaca Al-Qur’an bukan hanya ibadah, tetapi juga 

sarana membentuk kepribadian Islami sejak dini. Teori pendidikan Islam 

menyatakan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur’an secara rutin dapat 

membentuk karakter spiritual, melatih fokus, serta memperkuat kedisiplinan 

dan rasa tanggung jawab. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat nilai-nilai 

keimanan dan menumbuhkan cinta terhadap kitab suci. (Damayanti & Al 

Ghazali, 2023). 

Kesesuaian antara praktik di lapangan dan teori menunjukkan bahwa 

pembiasaan membaca Al-Qur’an yang diterapkan di MI Islamiyah Kebonsari 

telah berjalan secara efektif. Kegiatan ini bukan hanya membentuk 

keterampilan membaca huruf hijaiyah, tetapi juga membangun sikap religius 
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siswa yang tercermin dalam perilaku mereka sehari-hari. Dengan demikian, 

pembiasaan pembacaan Al-Qur’an menjadi bagian penting dalam proses 

internalisasi nilai-nilai keislaman sebagai bagian dari implementasi Profil 

Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA). 

c. Pembiasaan doa pagi Bersama 

MI Islamiyah Kebonsari Malang membiasakan siswa membaca doa pagi 

bersama sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Doa ini dibacakan secara 

bergilir oleh siswa yang telah ditunjuk atau dipandu oleh guru, dan 

dilaksanakan secara serempak di kelas masing-masing. Pembiasaan ini tidak 

hanya mengawali hari dengan permohonan kepada Allah, tetapi juga menjadi 

sarana untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan kesadaran beribadah sejak 

dini. Kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap hari dan menjadi bagian dari 

budaya sekolah yang religius. 

Pembiasaan doa merupakan bagian dari pendidikan karakter religius 

yang bertujuan membentuk kedekatan spiritual peserta didik dengan Tuhan. 

Doa juga menjadi salah satu sarana untuk membangun mentalitas yang positif, 

menumbuhkan rasa syukur, rendah hati, dan ketenangan hati sebelum memulai 

aktivitas. Teori pendidikan Islam menyatakan bahwa membiasakan anak-anak 

untuk berdoa akan membentuk kesadaran transendental, yaitu mengaitkan 

setiap aktivitas dengan nilai-nilai ketuhanan dan moralitas. (Idayanti, 2023). 

Keselarasan antara praktik dan teori menunjukkan bahwa pembiasaan 

doa pagi bersama di MI Islamiyah Kebonsari tidak hanya menjadi rutinitas 

keagamaan, tetapi juga membentuk suasana kelas yang lebih tenang, terarah, 

dan berakhlak. Siswa tumbuh dengan kesadaran bahwa setiap aktivitas 

hendaknya diawali dengan niat baik dan permohonan kepada Allah SWT. 

Dengan demikian, pembiasaan ini berkontribusi dalam membentuk pribadi 

yang religius, disiplin, dan siap menerima pelajaran dengan hati yang bersih 

dan pikiran yang fokus. 

d. Pembiasaan menghormati perbedaan  

MI Islamiyah Kebonsari Malang membentuk budaya sekolah yang 

menanamkan sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan, baik 

dalam latar belakang siswa, gaya belajar, maupun kemampuan. Dalam kegiatan 

belajar mengajar maupun aktivitas keagamaan, siswa dibimbing untuk tidak 

merendahkan teman yang berbeda kemampuan atau pandangan. Guru berperan 

aktif dalam mengarahkan siswa untuk bersikap terbuka, tidak memaksakan 

pendapat, serta menyelesaikan konflik secara damai. Pembiasaan ini juga 

diterapkan dalam kegiatan kelompok, di mana siswa dilatih untuk menerima 

perbedaan pendapat sebagai kekayaan, bukan sebagai penghalang. 
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sikap menghormati perbedaan atau toleransi (tasamuh) merupakan salah 

satu pilar utama dalam ajaran Islam. Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin 

mengajarkan umatnya untuk bersikap terbuka, menghargai keragaman, dan 

hidup berdampingan secara damai. Pendidikan karakter Islam juga 

menekankan pentingnya membentuk pribadi yang tidak hanya taat secara 

spiritual, tetapi juga matang secara sosial, dengan kemampuan menerima 

keberagaman sebagai bagian dari kehidupan. (Syahroni, 2017). 

Keterkaitan antara praktik dan teori tersebut menunjukkan bahwa MI 

Islamiyah Kebonsari telah berhasil menanamkan nilai toleransi secara nyata 

kepada siswa melalui pembiasaan sehari-hari. Dengan terbiasa menghormati 

perbedaan, siswa tidak hanya menjadi pribadi yang religius, tetapi juga 

inklusif, tidak mudah menyalahkan, dan mampu membangun hubungan sosial 

yang sehat. Sikap ini menjadi bagian penting dari implementasi nilai-nilai 

Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA) dalam membentuk karakter pelajar 

yang tangguh dan berakhlak mulia. 

e. Pembiasaan bersosialisasi 

MI Islamiyah Kebonsari Malang menanamkan nilai bersosialisasi kepada 

siswa melalui berbagai kegiatan bersama, seperti kerja kelompok, piket kelas, 

kerja bakti, dan kegiatan keagamaan bersama seperti salat berjamaah dan 

tadarus. Dalam kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk berinteraksi secara sehat, 

saling membantu, dan menghargai satu sama lain. Guru secara aktif 

membimbing siswa untuk berkomunikasi dengan baik, menghindari konflik, 

dan menyelesaikan masalah sosial dengan cara yang damai. Kegiatan-kegiatan 

ini dilakukan secara rutin, sehingga menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari 

siswa. 

bersosialisasi merupakan bagian penting dari pembentukan karakter 

sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ajaran Islam sangat menekankan 

pentingnya silaturahmi, tolong-menolong (ta’awun), dan hidup dalam 

kebersamaan yang harmonis. Pendidikan Islam tidak hanya fokus pada ibadah 

individu, tetapi juga pada kemampuan membangun hubungan sosial yang baik. 

Anak yang terbiasa bersosialisasi secara sehat akan tumbuh menjadi pribadi 

yang peduli, toleran, dan mampu hidup rukun di tengah masyarakat yang 

majemuk. (Aziz, 2024) 

Keterpaduan antara teori dan praktik yang dijalankan di MI Islamiyah 

Kebonsari menunjukkan bahwa pembiasaan bersosialisasi tidak hanya 

membentuk siswa yang pandai bergaul, tetapi juga membentuk karakter Islami 

dalam interaksi sosial. Siswa menjadi lebih terbuka, kooperatif, dan memiliki 

kemampuan menyelesaikan masalah sosial dengan cara yang santun dan 



 Mutiara Yusmet, Fita Mustafida, Muhammad Sulistiono 

 

 

 

JPMI: Volume 7 Nomor 3 Tahun 2025    150 

bertanggung jawab. Hal ini selaras dengan tujuan Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’alamin (P2RA) yang ingin membentuk peserta didik tidak hanya cerdas 

secara spiritual dan intelektual, tetapi juga matang dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

f. Pembiasaaan mentaati peraturan dengan tertib 

MI Islamiyah Kebonsari Malang membentuk budaya tertib dan disiplin 

melalui pembiasaan mentaati peraturan sekolah. Siswa diajarkan untuk datang 

tepat waktu, mengenakan seragam sesuai ketentuan, menjaga kebersihan kelas, 

dan mengikuti kegiatan belajar serta ibadah sesuai jadwal. Guru dan staf 

madrasah berperan aktif dalam memberikan arahan dan menegakkan aturan 

secara konsisten. Bagi siswa yang melanggar, pembinaan diberikan dengan 

pendekatan edukatif, bukan hukuman keras, sehingga siswa memahami bahwa 

peraturan dibuat untuk kebaikan bersama. 

Mentaati peraturan merupakan bagian dari nilai i’tidal (adil dan 

konsisten) dalam pendidikan Islam. Nilai ini menekankan pentingnya 

keteraturan, keadilan, dan konsistensi dalam bertindak. Pendidikan karakter 

menurut teori Islam tidak hanya membentuk pribadi yang taat kepada Allah, 

tetapi juga taat terhadap aturan sosial sebagai bentuk tanggung jawab dan etika 

bermasyarakat. Disiplin adalah wujud konkret dari tanggung jawab pribadi 

dalam menjalankan hak dan kewajiban sebagai pelajar. (Independence & Anak, 

n.d.). 

Keselarasan antara teori dan praktik menunjukkan bahwa pembiasaan 

mentaati peraturan yang diterapkan di MI Islamiyah Kebonsari membentuk 

siswa yang tertib, bertanggung jawab, dan memahami makna ketaatan sebagai 

bagian dari akhlak mulia. Siswa tidak hanya patuh karena takut sanksi, tetapi 

karena tumbuh kesadaran bahwa peraturan adalah bagian dari nilai moral yang 

harus dijaga. Hal ini menjadi indikator kuat bahwa proses internalisasi nilai-

nilai dalam Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA) berjalan secara efektif 

dan membentuk karakter disiplin dalam kehidupan nyata. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program 

Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA) di MI Islamiyah Kebonsari dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan nilai Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin (P2RA) melalui pembiasaan 

religius diintegrasikan berdasarkan nilai-nilai yang ada pada P2RA seperti berkeadaban 

(ta’addub), keteladanan (qudwah), kewarganegaraan dan kebangsaan (muwatanah), 

mengambil jalan tengah (tawassut), berimbang (tawazzun), adil dan konsisten (i’tidal), 

kesetaraan (muwasawah), musyawarah (syura), toleransi (tasamuh), serta dinamis dan 
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inovatif (tathawwur wa ibtikar) ke dalam berbagai aktivitas keagamaan yang dilakukan 

setiap hari, seperti sholat berjamaah, membaca Al-Qur’an, mengikuti kajian Islam, dan 

kegiatan sosial berbasis keagamaan. Aktivitas-aktivitas tersebut menjadi media efektif 

dalam membentuk karakter peserta didik yang religius, disiplin, dan peduli terhadap 

sesama. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah merancang pelaksanaan tersebut secara 

sistematis dan diinternalisasikan berdasarkan nilai yang ada pada P2PA. Nilai-nilai 

tersebut dilaksanakan secara langsung melalui pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari 

maupun dipraktikkan oleh guru sebagai contoh nyata untuk diteladani oleh siswa. 
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